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PERUBAHAN STRUKTUR JARINGAN JERAMI PADI AKIBAT PERLAKUAN
AMONIASI UREA DIAMATI DENGAN MIKROSKOP ELEKTRON SKENING

Mohwmad Socjono’
INTISARI

Penelitian dilakukan untuk mengetabui perubalian struklur jaringan jerami padi (helai
daun = D, pelepah daun = PD dan ruas = R) yang mendapat perlakuan amoniasi urea
dengan kombinasi aras urea 4 dan 6% BE, lama peram 3 minggu dan kadar air 40% (4-3-40
dan 6-3-40) serta sampel perlakuan 4-3-40 diinkubasikan dalam carian rumen supi berfistula
in saceo selama 12 jam, Sediaan untuk pemeriksaan strukiur jaringan disiapkan, kemudian
diamati dengan mikroskop elektron skening. Evaluasi dilakukan dengan meliliat perubahan
struktur juringan epidermis, parcnkim, berkas pengangkut, sklerenkim dan jaringan luinnya.
Pada D dengan perlakuan 4-3-40, parenkim mulai mengalami disintegrasi. Aras urea 6% BK,
parenkim disintegrasi dan sarung berkas pengangkut mulai terdegradasi. Inkubasi Jalam
cairan rumen, parenkim  disintegrasi, epidermis, berkas  pengangkut, surung  berkas
penganghkut dan sklerenkim terdegradasi. Pada PD, pola perubahan struktur jaringan hampir
sama dengan D, berkas pengangkut dan sklerenkim sudah mulai mengalami distorsi padi
perlibuan 4-3-40. Pada R dengan perlakuan 4-3-40, epidermis, bekas pengangkut dan
sklerenkim mengalami kolaps dan distorsi, parenkim disintegrasi. Aras urea 6% BK, strukiur
Jaringan mulai menyatu. Tnkubasi dalam caivan rumen, sukar diidentitikasi masing-nasing
Jaringan karena mengalami disintegrasi. Perlakuan amoniasi urea dapat mengubal struktur
Juringan jerami padi dan R memberikan respons lebil cepat dan jelas. Inkubasi dalam cairan
rumen mengakibatkan jaringan sukar dibedakan. '

(Kata Kunei: Perubahan Strukiug, Jerami Pada, Amoniasi Urea,
Mikroskop Elektron Skening,)
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THE CHANGES IN STRUCTURE OF RICE STRAW TREATED WITH UREA
AMMONIATION OBSERVED BY SCANNING ELECTRON MICROSCOPY

ABSTRACT

The experiment was conducted to evaluate the changes in structure of rice straw (leaf
blade = LB, leaf sheath = LS apd internode = 1) treated with ures ammoniation’ in
combination of 4 and 6% DM of urea levels, 3 weeks of duration time, and 40% of moisture
content (4-3-40 and 6-3-40), and samples treated with 4-3-40 were incubated in the rumen
of listulated cattle (in sacce) for 12 hours. The specimens were prepared and observed by a
scanning electron microscope. The evaluation was conducted to see the changes in structure
of epidermis, parenchyma, vascular bundles, sclerenchyma and others. For LB, with 4-3-40
treatment, the parenchyma cells began o be disintegrated. At 6% DM of urea level, the
parenchyma cells began to be disintegrated. At 6% DM of urea level, the parenchyma cells
were disintegrated and vascular bundles sheaths began to be degraded. Incubation in rumen,
parencliyina cells were disintegrated, epidermis, vascular bundles, vascular bundles sheaths
and sclerenchyma cells were degraded, For LS, the changes pattern in structure was similar
o LB, the vascular bundles and sclerenchyma cells had been distorted since 4-3-40 treatment,
For internodes with 4-3-40 treatment, epidermis, vascular bundles and sclerenchyma cells
wure collapsed and distorted, parenchyma cells were disintegrated, At 6% DM of urea level,
the structures began to be integrated. The individual structures could not clearly been
wentified after incubaling in the rumen, because of disintepration. Urea ammoniated
trealment was able to change the structures of rice straw, and internodes, had higher and
clearer response. Incubation in the rumen affected the structures were difficult to be
identificd.

(lKey Words: Changes In Structure, Rice Straw, Urca Ammoniation,
Scanping Electron Microscopy,)

Pendaholuzin dipisahkan oleh buku (Bk) yang merupakan

tempat timbulnya daun. Daun terdiri dari 2

Beberapa tanaman pangan penghasil

Jerami yang  dapat  dimanfaatkan  sebagai

pakan ternak ruminansia adalah  padi,
gandum, sorghum dan jagung. Berdasarkan
pengaruh perlakuan terhadap kualitas jerami,
maka  jerami-jerami  tersebut
dikelompokkan menjadi  jerami  yang
mempunyai batang yang tipis, lembut (padi,
gandum) dan yang tebal, kasar (sorghum,
Jagung). Meskipun demikian, jernmi-jerami

tersebul mempunyai komposisi botand yang

serupa, yaitu batang dan daun (Prasad er al.,
1993). Batang terdiri dari beberapa ruas (R),

daun () (Theander dan Aman,

dapat .

bagian, waitw pelepah daun (PD) yang
membunpkus R bagian bawah dan helai
1984,
tersebut

Proporsi  bagian-bagian  jerami

“sangat bervariusi tergantung dari varietasnya

(Neilson dan Stone, 1987) dan umumnya

Jerami padi mempunyai 6-12 batang
(Norton, 1984). Pada jerami padi, proporsi
Bk relatif sangat kecil, schingga

bagian-bagian jerami padi yang ulama
adalah D, PD dan R (Sannasgala dan

- Jayasuriya, 1986G).

Tanaman padi merupakan
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rumput-rumputan  termasuk  dalam  famili
Gramineae serta kelas Monoconyledoneae,
sehingga struktur anatomi jeraminya (batang
dan daun) mempunyai struktur jaringan
penyusun dasar tertentu sesuai dengan kelas
Monocotyledoneae (Esau, 1977
‘Woelaningsih, 1984; Prasad er af., 1993).
Struktur jaringan tersebut akan mengalami
perubahan  apabila  jerami mendapatian
perlakuan fisik (misal direndam), kimiawi
(misal alkali) atau mengalami pencernaan
dalam cairan rumen (Lebdosoekojo dan
Harladi, 1982; Grenet dan Besle, 1991
Nakashima et al., 1991). Perubahan struktur
jaringan sangat berkaitan dengan keberadaan
lignin dan silika pada jaringan yang
bersangkutan, karena kedua komponen
tersebut menghalangi pencernaan sempurna

dari rumput, hijauan pakan atau bahan pakan
~ berserat tinggi oleh perlakuan fisik, bahan
kimia atau ternak ruminansia (Barton dan
Akin, 1977; Harbers et al., 1980). Sebagian
besar lignin dalam rumput-rumputan terdapat
di sel sklerenkim dan berkas pengangkut,
sedangkan parenkim, floem dan sarung berkas
pengangkut luar tidak mengandung lignin
(Harbers er al., 1981; Harbers e al., 1982).
Selain itu silika didepositkan di sel epidermis,
berkas penpangkut, dan sarung berkas
pengangkut serta sel sklerenkim daun padi,
sedangkan di parenkim dan floem tidak
terdapat silika (Harbers dan Thouvenele,
1980; TItoh et al.,, 1981). Pengamatan
perubahan struktur jaringan dapat dilakukan
dengan bantuan mikroskop elektron (Grenet,
1989; Grenet, 1991).

Perlakuan amoniasi urea pada jerami
padi dapat meningkatkan nilai kecernaannya
{Wongsrikeao dan Wanapat, 1985; Sharma et
al., 1993). Hal ini disebabkan karena
terjadinya perubahan struktur jaringan (Grenet
dan Barry, 1990), Hasil perlakuan amoniasi
urea selain dipengaruhi oleh kualitas jerami
padi (Kumar et al., 1991), juga dipengarubi
oleh kombinasi faktor perlakuan aras urea,
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lama peram dan kadar air (Schiere dan
Ibrahim, 1989; Singh er al., 1993). Selain
itu jerami padi terdiri dari bagian-bagian
vang  berbeda  proporsi  dan  struktur
Jaringannya, sehingga dapat mempengaruhi
elektivitas perlakuan amoniasi (Neilson dan
Stone, 1987; Grenet dan Barry, 1990).

Berdasarkan  hal-hal  tersebut
penelilian  ini  dimaksudkan untuk
mengetahui - perubahan struktur  jaringan
bagian-bagian jerami padi (D, PD dan R)
yang lelah mendapat perlakuan amoniasi
ured dan telah diinkubasikan dalam cairan
rumen  serta diamali dengan mikroskop
elektron  skening  (SEM). Dari  hasil
penelition ini diharapkan dapat diperoleh
gambaran  lebih  jelas  tentang  akibat
perlakuan  amoniasi urea  (alkali) pada
Jaringan jerami padi, sehingga kombinasi
faktor perlakuan dapat dimodifikasi agar
dapat mempercleh perubahan struktur yang
optimal.

Materi dun Metode

Jerami padi yang digunakan beragal
dari tanaman padi varietas 1R-36 yang telah
dipanen padinya dengan pengetam (ami-ami).
Sisa tanaman (jerami padi) dipotong sekitar
3 cm di atas permukaan  tanah  dan
dikeringkan sampai kering matahari. Helai
daun (D), PD dan R dipisahkan, selanjutnya
dipotong-potong  sepanjang sckitar 1| cm
dengan gunting.

Perlakuan amoniasi urea dilakukan
pada masing-masing bagian jerami padi
yang telah dicampur merata (homogen)
sebanyak 200 g, duplo, dengan
menggunakan kombinasi faktor perlakuan 2
aras urea (4 dan 6% BI), lama peram 3
minggu dan kadar air 40%, schingga
kombinasi perlakuannya adalah 4-3-40 dan
6-3-40. Sampel diperam dalam kantong
plastik dan ditutup rapat. Setelah waktu
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pemeraman  selesai, sebagian  dari sampel
dengan  kombinasi  perlukuan  4-3-40
dimasukkan  dalam kantong pilon dan
diinkubasikan dalam rumen (in sacee) sapl
Peranakan Ongole beting yang diberi pakan
jerpmi  padi  amoniasi urea dan pakan
konsentrat bekatl lewat fistula rumennya
selama 12 jum. Selanjutnya penylapan sediaan
untuk pemeriksaan struklur jaringan dengan
mikroskop elektron skening (SEM) dilakukan
menuret Pusposendjojo (1982), sedangkan
sumpelnya berasal dari sampel tanpa amoniasi
(kontrol),  selelah  diamoniasi dan  setelah
dimmoniasi serta diinkubasi dalam rumen.
Evaluasi struktur jaringan dilakukan secara
visual vyaitu dengan melihat
perubahan-perubaban pada strukiur jaringan
purenkim, epidermis, berkas  pengangkut,
sklerenkim dan jaringan lainnya,

[Tasil dan Pembahasan

Gambar 1 memperlibatkan skening
elektron mikrograf potongan melintang helai
doun jerami padi sebelum perlakuan (A},
setelall perlakuan amoniasi dengan kombinasi
g=3-40 (B), seleluh perlukvuan  amoniasi
denpan kombinasi 6-3-40 (C) dan sclelal
perlakuan amoniasi dengan kombinasi 4-3-40
serla diinkubasikan di dalam cairan rumen
seloma 12 jam (D). Pada Gambar LA terlibat
bahwa epidermis melapisi  baglan  luar
jaringan, kutikula tidak jelas. Di bawab
epidermis tampak sel-sel sklercnkim  yang
masih utuh. Berkos pengangkut yang terdir
dari floem dan xilem masib tampak jelas dan
ampak juga sel parenkim yang terletak di
bawalysamping berkas pengungkut, Struktur
jaringan  tersebut  sesuai  dengan  strukiue
jaringan penyusun kelas Monocoryledoncae
(Esauw, 19773, Guubar 1B memperlibatkan
sel-sel sklerenking masih belum mengalami
perubalian bentuk. Berkas pengangkut masih
utuh, bepitu juga sarung berkas penpangkut
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masili menyelubungi berkas pengangkut,
Sel parenkim dJdi kiri dan kanan
berkas  pengangkut  tampak  mengalami
distorsi, bentuknya berabal menjadi lonjong
dan  tidak  teratur  bahkan  sebagian
terdegradasi, lepas dan hilang, schingga
sel-sel  parenkim mulal mengalami
disinteprasi.  Hal ini  sejolan dengan
penelitiain Lebdosockojo dan Hartadi (1982)
dan  Muokashima ef aof. (1991), yang
menyebutkan  bahwa  degrodosi jaringan
helal daun jerami padi dimulai dari sel-sel
parcnkim  yang tidak mengandung lignin
muupun silika (Harbers of al., 19815 Lol e
el 1981 Gumbar 1C memperlihatkan
pengaruh aras urea yang lebib tinggi (6%
BE) dengan lama peram dan kadar alr yang
sama, Epidermis masih belum terdegradasi,
begilu juga sel-sel sklerenkim yang terletak
di bawal epidermis. Peningkalan aras urea
menjdi 0% belum mampe mendepradasi
epidermis maupun scl sklerenkim, kavena
adonya deposit silika. Berkas pengangkut
masih  tampak  jelas, © sarung  berkas
pengangkut  tidak tampak  jelas, diduga
sucdah mulai terdegradasi olel alkali. Fal ini
disebabkan Karena sarung  berkas
pengangkut tidak  mengandung  lignin
(Harbers e af., 1982) tetapi menpandong
silika (Lol e al., 1981). Perubahan sel
parenkim tampak lebih jelas, sudal menpga-
lami distorsi lanjut, bentuknya tidak teratur,
mengalami degradasi dan hilang, schingga
sel-sel parenkim mengalami  disintegrasi.
Hasil  penelitian  inl  seperti  yang
dikemukakan Nakashima et al. (1991),
bahwa  makin  tioggel  aras amonia,
disintegrasi sel parenkim makin jelas dan
cepat terjadi. Gambar 1D memperlibatkan
penampang melintang  helai daun jerami
padi wmoniasi dengan kombinasi 4-3-40
yang telah diinkubasikan di dalam cairan
rumen  selama 120 jam,  Apgak sukar
mengidentifikasi  epidermis  dan  bagian
jaringan lainnya. Organisasi jaringan sudah
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Gambar 1, Skening elekivon mikrograf potongan melintang helal daun jerami padi sebelum
perlakuan (A), setelah perlakuan amoniasi 4-3-40 (B}, 6-3-40(C) serta 4-3-40 dan inkubasi
dalam cairan rumen 12 jam (D)

k= kutikula; ¢ = epidermis; s = sklerenkim; b = berkas pengangkut; sbo= sarung berkas
pengangkut; p = parenkim
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berubul sama sckali, Sel-sel parenkim sudah
terdeg radasi dan menyatu, Berkas pengangkut
tidak tampak jelas. Hal ini disebabkan karena
pengaruh enzim mikrobia  rumen  yang
mendegradasi jaringan lebih lanjut setelah
helui daun jerami  mengulami  perubahan
strukiur akibat proses amoniasi.  Menurut
Grenet dun Besle (1991), sel-sel parenkim
helai daun jerami padi tanpa perlakuan alkali
akan terdepradasi scbagian setelah inkubasi di
dalam rumen selama 12 jam. Setelah 24 jam,
sel parenkim akan terdegradusi sempurna, se-
dungkan  epidermis  baru  sebagion  yang
terdegradasi. Pengaruh amoniasi urea, sangul
besur  sekali  dalam  mengubal  struktur
Juringan helai daun jerami padi, sehingga
lebih mempenmudall  dan
depradasinya di dalam rumen.

Gambar 2 memperlihatkan skening
elektron mikeogral®  potongan  melintang
pelepah daun jerami padi sebelum perlakuan
(A), selelah perlakuan amoniasi 4-3-40 (B),
G-3-40 (C) serta 4-3-40 dan inkubasi dalam
cairan rumen selama 12 jam (D). Pada
Gambar  2A  terlihat  epidermis, berkas
pengangkut, sel-sel sklerenkim dan sel-sel
parenkim masih tampak jelas. Begitw pula
surung berkas pengangkut masil ampak juga.
Struktur jaringan tersebut serupa  dengan
struktur juringan helai daun (Gambar 1A).
Gambar 28 memperlihatkan epidermis masih
timpak jelas, belum mengalami degradasi,
Sel-sel sklerenkim masih tampak juga tapi
sudab mulai berubah  bentuknya. Berkas
pengangkut masih terlibat jelas telapi susunan
dan bentuknya sudah berubah juga. Hal ini
diduga  karena terjadinya  distorsi sel-sel
parenkim  di sekelilingnya., Sarung berkas
pengangkut  tiduk  tampak  jelas.  Sel-sel
parenkim mengalami distorsi yang menyatu
akibat  perlakuan  alkali. Pola  perubahan
struktur jaringan hampir sama seperti pracda
helai doun (Gambar 1B). Perubahan strukiur
dimulai pada sel-sel parenkim yang tiduk
berlignin muaupun  silika  seperti  yang

TEmpercepat
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dikemukakan oleh Harbers e al, (1980).
Selunjutnya pada Gambar 2C, perubahan
struklur  jaringan  pelepah  daun  lebih
menonjol dengan meningkalnys aras urea
menjadi 6% dengan lama peram 3 minggu
dan kadar air 40% dibandingkan pada aras
urea 4% (Gambar 2B). Epidermis belum
menpalmni degeadasi. Hal ini disebablan
adanya  deposit  silika  (Harbers  dan
Thouvenelle, 1980) yang dapat menghambat
degradasi alkali (Wilson, 1991). Sel-sel
parenkim  mengalami disintegrasi, berkas
pengangkut kurang jelas bentuknya akibat
dari  lerdegradasinys sel-sel parenkim,
namun belum mengalami degradasi yang
jelas. Hal ini karena adanya deposit silika
dan lignin (Lol er af., 1981; Harbers ef al.,
1981). Pola perubalian struktur juga dimulai
dari sel-sel parenkim, Tampaknya pengaruh
alkalinitas  sangat besar pada  degradasi

jaringan  pelepah  daun. Dengan
meningkalnya  aras  urew, pembentukan

NH, O dalam  proses. amoniasi diduga
makin  meningkat, Gambar 2D
memperlihatkan elektron mikrograf pelepah
diuun amoniasi dengan kombinasi 4-3-40 dan
ditnkubasi dalam cairan rumen selama 12
Jum. Epidermis tidak jelas letaknya, diduga
sudah  derdepradasi.  Berkas pengangkut
masilt tampak, fetapi bentuknya  sudah
berubah dan sarung berkas pen pangkut tidak
ada. Sel-sel parenkim sudah lerdepradasi
dan menyatu, sehingga terjudi disintegrasi.
Dengan adanya perlakvan amoniasi urea,
degradusi pelepah daun dalam rumen akan
lebih mudah terjudi, meskipun mikrobia
rumen  mempunyal  kemampuan  untuk
mendegradasi jaringan jerami yany berserat
tinggi (Grenet, 1989),

Gambar 3 memperlibatkan skening
clekiron mikrogral potongan melintang ruas
Jerami padi sebelum perlakuan (A), selelah
perlakuan amoniasi 4-3-40 (B), 6-3-40 (C)
serta 4-3-40 dan diinkubasikan dalam cairan
rumen 12 jam (I2). Pada Gambar 3A terlihat
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Gambar 2. Skening clektron mikrograf potongan melintang pelepah daun jermmi padi
sebelum perlakuan (A), setelah perlakuan amoniasi 4-3-40 (B), 6-3-40 (C) serta 4-3-40 dan
inkubasi dalam cairan rumen 12 jam (D)

& = epidermis; 5 = sklﬁreukilm‘. b = berkas pengangkut; sb = sarung berkas penganglout;
p .= parenkim
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Gumbar 3. Skening elektron mikrogral potongan melintang ruas jerami padi sebelum
perlakuan (A), setelah perlakuan amoniasi 4-3-40 (B), 6-3-40 (C) serta 4-3-40 dan inkubasi
dalam cairan rumen 12 jam (13)

¢ = epidermis; s = sklerenkim; b = berkas pengangkut; p = parenkim
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dengan jelas epidermis, Ji bawahnya terdapat
sel-sel sklerenkim. Berkus pengangkut jupa
wmpak jelas, terdivi dari Noem dan xilem.
Sel-sel parenkim terdapat tiduk begit jelas
bentuknya, Struktur Jaringan sesuai dengan
yang dilaporkan Esau (1977). Gambar 3B,
ruas Jerami padi telall mengalami wmoniasi
dengan kombinasi 4-3-40, Epidermis masih
lampak,  tetapi  sebagian  sudall  mula
terdegradusi. Sel-sel sklerenkim tidak tampak
Jelas. Berkas pengangkut kolaps, sehingga
tidak jelas posisi dan bentuknya. Hal ini
sebagai akibat dari adanya distorsi sel-sel
parenkim, sehingga mendesak posisi berkas
pengangkut, Pada aras urea 4%, perubaban
struktur jaringan sudah tanpak lebih jelas bila
dibundingkan dengan helui daun dan pelepah
daun. Peningkatan aras ures menjudi 6%
terlibat pada skening elektron mikrograf di
Gumbar 3C. Struktur jaringan ruas sudal
tidak bisa dibedakan lagi. Epidermis, berkus
pengangkut  dan  sel-sel  parenkim  sudal
menyatu. Begitu juga keadaannya bila ruas
Jerami padi amoniasi dengan  kombinasi
4-3-40 diinkubasikan dalam cairan  rumen
selama 12 jum, seperti terlibat pada skening

elektron  mikrograf Gambar 3D.  Antara
cpidermis,  sel-sel  sklerenkim,  berkus
pengungkut  dan sel-sel  parenkim  sukar

dibedakan karena  sudah terdegradasi  dan
menyalt, schingpa menpalami disinteprasi.
Penparuh  perlakuan  dan peningkalan  aras
urca sangal besar sekali dalam mendegradasi
ruas jerumi padi di dalam rumen. Bila melihat
hasil skening elektron mikrograf ruas, lielai
daun dan pelepah daun, maka ruas jerwmi
padi mempunyai respons yang lebili tinggi
terhadap proses amoniasi. Pada kombinasi
perlakuan 6-3-40, bagian-bagian jaringan atau
struktur jaringan helai daun dan pelepah daun
nasil dapat diidentifikasikan, sedangkan pad
vy sudah sukar  dibedakan  karena sel
Jaringan sudah mengalami disintegrasi. Hal
ini mencerminkan bahwa  degradasi  ruas
berlangsunyg lebil cepat dibandingkan dengan
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helai daun dan pelepah daun karena kadar
lignin: dan silika pada ruas lebil rendal,
Selain itu berkus penpangkut pada ruas
relatil” [ebil banyak dan besar, kemampuan
ruas uniuk meoyerap larutan uren lebih
banyale, sehingpa efektivitas amoniasi P
ruas lebil tinggi,

[Kesimpulun
Dari  hasil  penelitian dan
pembabisan  dapat  diambil  kesimpulan
sehagii berikot:
Perlukuan  amoniasi  urea  dupat

mengubalt steuktue jaringan jesani padi,
makin meningkal aras uren, makin jelas
perubahian struklurnya,

Ruas memberikan respons terhadap
perubahan struklur jaringangiva lebib cepl
dan jelas  apabila  mendapat  perlakuan
amoniasi urea dibanding helai daun dan
pelepaly daun,

Perlakuan © amoniasi  urea
mengakibatkan :li'rsin_mgrusi sel-sel juringan
parenkin. Inkubasi dalam cairan rumen
mengalkibalkan  individu Jaringan  sulkor
dibedakan,

Ucapan Terimakasih

Kepada Prof. Dr, 1A, Ferdinandus
selaku Kepala dan Drs, 1 Ketnt Sudiana
sertan Sdr. Endali Sujani seluku staf UPT
Mikroskop Elektron Universitas Airlangga,
divcapkan  terimakasih  atas  izin yuny
diberikan dan buntuan untuk melaksanakan
uji struklur juringan  dengan mikroskop
cleklron skening  terhadap sampel-sampel
Jerami  padi yang  dipunakan  untuk
penelitian,
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